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ABSTRAK

Silvani Mustika Putri : Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
SMAN 2 Padang Panjang Berdasarkan Gaya
Belajar

Keterampilan abad 21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan 4C, salah
satunya keterampilan berpikir kritis (critical thinking). Keterampilan berpikir
kritis penting untuk dimiliki siswa, agar dapat melatih diri untuk mencari
kebenaran dari setiap informasi yang didapatkan. SMAN 2 Padang Panjang sudah
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan melakukan pembagian
karakteristik gaya belajar pada siswa Fase E. Pembelajaran sudah berorientasi
pada keterampilan berpikir kritis, namun masih belum optimal dan data mengenai
keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan gaya belajar belum diketahui.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterampilan berpikir kritis
siswa SMAN 2 Padang Panjang berdasarkan gaya belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan yaitu
metode campuran (mixed method). Populasi penelitian adalah siswa Fase E SMA
Negeri 2 Padang Panjang pada tahun ajaran 2023/2024. Pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling, dengan sampel
penelitian yaitu 5 orang dari masing-masing kelas. Instrumen yang digunakan
terdiri atas instrumen data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen data kuantitatif
berupa soal tes essay keterampilan berpikir kritis yang telah valid dan realibel.
Pengolahan data kuantitatif menggunakan Microsoft Excel. Instrumen data
kualitatif berupa pedoman wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data
keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 2 Padang Panjang berdasarkan gaya
belajar. Gaya belajar kinestik memperoleh rata-rata 53,65 dengan kategori rendah,
gaya belajar auditorial memperoleh rata-rata 62,82 dengan kategori sedang, dan
gaya belajar visual memperoleh rata-rata 74,6 dengan kategori tinggi. Kesimpulan
penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa Fase E di SMAN 2 Padang
Panjang Tahun Ajaran 2023/2024 pada siswa dengan gaya belajar visual lebih
tinggi dibandingkan siswa dengan gaya belajar kinestetik dan siswa dengan
belajar auditorial.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Gaya Belajar, Deskriptif.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan abad ke-21 membawa pengaruh yang sangat besar hingga saat ini,
baik di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, percepatan sistem informasi, dan
komunikasi. Melalui kemajuan teknologi informasi ini, beragam informasi dapat
mengalir dengan sangat cepat, sechingga dibutuhkan keahlian suatu individu dalam
menerima sebuah informasi (Potter, 2010: 3). Pendidikan abad ke-21 selalu
dihadapkan pada tantangan yang akan membawa dampak pada peningkatan
sumber daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia tersebut salah satunya
yaitu mampu bersaing dalam dunia pendidikan (Hidayati dkk., 2021: 34).

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam menentukan
kemajuan suatu bangsa. Proses pendidikan harus mampu melahirkan ide-ide yang
kreatif, inovatif dalam menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan juga
dibutuhkan oleh setiap individu untuk meningkatkan keahlian yang bermanfaat
untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Pendidikan yang berkualitas akan
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan dalam
kehidupan sehingga dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan zaman (Sari
dkk., 2018: 183).

Pendidikan di Indonesia pada saat ini sedang mendapatkan perhatian dari
berbagai pihak. Pendidikan yang berkualitas masih terus diupayakan oleh
pemerintah. Upaya pendidikan yang berkualitas tidak hanya diupayakan oleh
pemerintah, pihak lain juga sudah turut andil dalam peningkatan pendidikan

seperti pihak swasta, lembaga pendidikan serta masyarakat umum. Sebagian



masyarakat yang mengerti akan investasi pendidikan untuk dapat memberikan
pelayanan pendidikan yang baik dan berkualitas. Sebagian masyarakat tidak
hanya menyekolahkan anak-anak mereka di dalam negeri namun ada juga yang
bertaraf internasional (Alifah, 2021: 114).

Sekolah dituntut untuk dapat memberikan pendidikan yang mampu
menumbuhkan karakter siswa untuk dapat berpikir kritis, kreatif, mampu
berkomunikasi, dan berkolaborasi, sehingga siswa dapat menyesuaikan diri di
abad ke-21 ini. Menurut Partnership for 21st Century Learning (P21), kompetensi
abad ke-21 yang harus dimiliki siswa, yaitu critical thinking and problem solving,
creativity, communication skills, and ability to work collaboratively yang dikenal
dengan istilah 4C (Zubaidah dkk., 2015: 200). Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Kivunja (2015: 224) yang menyatakan bahwa kreatif, berpikir kritis,
mandiri, mampu bekerja sama dengan tim, literasi informasi, komunikasi, dan
kemandirian belajar merupakan kompetensi yang harus dipahami oleh setiap
individu untuk menghadapi persaingan global abad ke-21. Keterampilan-
keterampilan tersebut dapat dilatih secara intensif melalui kegiatan pembelajaran
agar dapat menjadi solusi untuk menuntaskan masalah-masalah yang dihadapi
oleh siswa di masa depan.

Upaya pemerintah dalam mendukung keterampilan pendidikan abad ke-21
selain keterampilan 4C salah satunya adalah Program Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka merupakan bagian dari kebijakan baru yang ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud RI).

Keunggulan Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh Kemdikbud (2021) berfokus



pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya
sehingga siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna, menyenangkan, dan
tidak terburu-buru. Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui
kegiatan projek memberikan peluang lebih luas pada siswa untuk aktif
mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya
untuk mendukung pengembangan karakter dengan kompetensi profil pelajar
pancasila (Rahmadayanti & Hartoyo, 2021: 7176).

Profil pelajar pancasila di sekolah merupakan upaya Kemendikbud sebagai
kementerian yang menaungi dunia pendidikan dalam mengembangkan
kompetensi abad ke-21 untuk mengatasi problematika pendidikan. Menurut
Asrijanty (2021: 21) profil pelajar pancasila memiliki kompetensi dan karakter
yang termuat dalam enam dimensi yang berfungsi sebagai pemandu kebijakan
serta pembaharuan sistem pendidikan Indonesia seperti pembelajaran dan
asesmen. Profil pelajar pancasila secara umum memuat enam dimensi antara lain:
1) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak; 2) berbhinneka global;
3) mandiri; 4) bergotong royong; 5) bernalar kritis dan 6) bernalar kreatif. Siswa
diharapkan menguasai enam dimensi tersebut, termasuk keterampilan berpikir
kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keahlian yang harus
dimiliki oleh siswa. Dengan adanya keterampilan berpikir kritis ini, siswa akan
mampu menyelesaikan masalah-masalah baik yang sederhana maupun kompleks
(Anshori & Syakur, 2020: 1). Tujuan utama dari keterampilan berpikir kritis

adalah mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah. Pola pikir yang



kritis juga perlu diterapkan agar siswa dapat melatih diri untuk mencari kebenaran
dari setiap informasi yang didapatkan. Keterampilan ini sangat diperlukan untuk
mengatasi dampak negatif dari akses informasi tak terbatas di abad ke-21
(Ariyana dkk., 2018: 12).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Fauziah Zain, S.Pd
salah satu guru biologi di SMAN 2 Padang Panjang dan pengamatan peneliti
selama Praktik Lapangan Kependidikan (PLK), diketahui bahwa guru
menggunakan model Discovery Learning dalam pembelajarannya dan sudah
melaksanakan prinsip Student Centered Learning, tetapi masih terdapat masalah
dalam pelaksanaannya pada sebagian siswa sehingga mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis siswa. Hal ini dipengaruhi oleh siswa, guru dan maupun model
pembelajaran yang digunakan. Guru menggunakan model Discovery Learning
dalam pembelajarannya seperti melaksanakan diskusi kelompok yang mengarah
pada Student Centered Learning dengan tujuan agar siswa dapat secara mandiri
mengembangkan konsep atau prinsip yang sebelumnya belum diketahui. Namun
kenyataannya, tidak semua siswa mampu menggunakan pembelajaran tersebut,
sehingga guru terkendala dalam menerapkan model pembelajaran lain yang lebih
tepat untuk mendorong keterampilan berpikir kritis disebabkan siswa belum
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan.

Menurut Hasnan dkk. (2020: 241) guru sebagai seorang pembimbing harus
berperan selama proses pembelajaran, menciptakan proses belajar secara aktif,

merubah kegiatan belajar mengajar menjadi berorientasi kepada siswa Student



Centered Learning dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, guru dalam melaksanakan pembelajaran juga
sudah mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir kritis berupa
pemberian latihan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang tersedia di
buku, namun dalam proses pembelajaran siswa belum menunjukkan adanya
motivasi belajar yang mendorong untuk memiliki keterampilan berpikir kritis.
Kurangnya motivasi menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak dapat
berkontribusi lebih saat pembelajaran seperti menyampaikan ide ataupun gagasan
yang telah dimilikinya. Menurut Kosasih (2014: 154) Student Centered Learning
seharusnya membuat pembelajaran tidak hanya pada penguasaan pengetahuan
siswa, tetapi agar siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis sehingga dapat
memecahan masalah, dan mengembangkan kemampuan secara aktif untuk
mengkontruksi pengetahuan sendiri serta meningkatkan interaksi dengan
lingkungan sekitar selama proses pemecahan permasalahan.

Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam mengasah
keterampilan berpikir kritis siswa, salah satunya adalah gaya belajar siswa.
Menurut DePorter & Hernacki (2010: 110) gaya belajar seseorang adalah
kombinasi bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah
informasi. Sejalan dengan pendapat Ghufron & Risnawita (2012: 39)
mendefinisikan gaya belajar sebagai cara-cara yang lebih disukai dalam
melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu informasi. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa gaya belajar merupakan salah satu faktor yang



mempengaruhi tingkat keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini dikarenakan gaya
belajar berpengaruh terhadap bagaimana siswa berpikir dan menyelesaikan
masalah atau soal.

SMA Negeri 2 Padang Panjang merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan
kebijakan, SMAN 2 Padang Panjang sudah melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi dengan melakukan pembagian karakteristik gaya belajar pada
siswa Fase E. Dari hasil wawancara dengan wakil kurikulum, Ibu Laily Sya’adah,
S.Pd. menyebutkan bahwa tujuan dari pembagian kelas berdasarkan karakteristik
gaya belajar ini adalah untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah ini. Pembagian kelas ini dilakukan dengan melihat data
valid dari hasil tes siswa yang dilakukan dengan lembaga psikologi (Lampiran 2).
Dari hasil rekapitulasi tersebut, diperoleh data bahwa siswa Fase E memiliki tipe
gaya belajar yang berbeda yaitu, kinestetik, auditorial, visual, visual-autorial,
visual-kinestetik, auditorial kinestetik, dan ada siswa dengan 3 tipe belajar
sekaligus yaitu kinestetik-auditorial-visual. SMAN 2 Padang Panjang hanya
membagi kelas dengan 3 karakteristik gaya belajar siswa yang dominan mereka
miliki yaitu gaya belajar kinestetik terdiri dari 4 kelas yaitu E1, E2, E3 dan E4;
gaya belajar auditorial terdiri dari 3 kelas yaitu E5, E6, dan E7; dan gaya belajar
visual terdiri dari dari 2 kelas yaitu E8 dan E9. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar penggunaan gaya belajar yang berbeda dapat terlaksana secara optimal dan

meningkatkan kemajuan pendidikan.



Grasha (1996) dalam Ural dkk. (2015: 200) menyatakan bahwa gaya belajar
adalah sifat-sifat pribadi yang mempengaruhi keterampilan siswa untuk menyerap
informasi, hubungan mereka dengan teman dan guru dan keterlibatan mereka
dalam pengalaman belajar mereka. DePorter & Hernacki (2010: 112) menyatakan
bahwa gaya belajar terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: gaya belajar visual, gaya
belajar auditorial, serta gaya belajar kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar
dibedakan berdasarkan kecenderungan orang dalam memahami dan menangkap
informasi yang lebih mudah menggunakan penglihatan, pendengaran, maupun
tingkah mereka (praktik). Dengan mengetahui gaya belajar setiap siswa, guru
akan lebih mudah menentukan strategi, metode, dan pendekatan yang akan
digunakan untuk membantu siswa belajar lebih optimal dalam melatih
keterampilan berpikir kritis siswa.

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah capaian pembelajaran
(CP) 3 yakni komponen ekosistem dan interaksinya di semester genap Fase E.
Materi ini dianggap cocok digunakan karena melihat kondisi lingkungan sekitar
seperti interaksi-interaksi antar komponen penyusun dari ckosistem. Ekosistem
secara langsung menghubungkan siswa dengan peristiwa di lingkungannya,
sehingga hal ini akan menjadi pemantik siswa untuk mempelajarinya serta
menarik minat dalam pembelajaran tersebut. Selain itu materi tentang ekosistem
juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan memberikan
permasalahan yang nyata schingga siswa akan memberikan solusi dalam

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.



Keterampilan siswa SMAN 2 Padang Panjang dalam berpikir kritis perlu
dinilai/diukur. Penilaian ini sangat penting dilakukan karena adanya beberapa
tujuan yang akan dicapai, salah satunya dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih efisien yang dapat mengasah
keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan masalah di atas, penulis
melakukan penelitian tentang analisis keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 2
Padang Panjang berdasarkan gaya belajar.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, maka peneliti

mengidentifikasikan beberapa poin terkait masalah yang ada di sekolah SMAN 2

Padang Panjang.

1. Pembelajaran sudah melaksanakan prinsip Student Centered Learning tetapi
masih terdapat masalah dalam pelaksanaannya pada siswa schingga
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah mengarah pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis berupa pemberian latihan soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS) yang tersedia di buku, namun dalam proses
pembelajaran siswa belum menunjukkan adanya motivasi belajar yang
mendorong untuk memiliki keterampilan berpikir kritis.

3. Belum adanya data mengenai keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 2

Padang Panjang berdasarkan gaya belajar.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah agar
peneliti dapat fokus pada materi yang diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini
adalah belum diketahui data mengenai keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 2
Padang Panjang berdasarkan gaya belajar.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah ini adalah “Bagaimana
keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 2 Padang Panjang berdasarkan gaya
belajar?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 2 Padang Panjang
berdasarkan gaya belajar.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian dapat digunakan sebagai upaya untuk menganalisis keterampilan
berpikir kritis siswa berdasarkan gaya belajar pada pembelajaran Biologi di

SMAN 2 Padang Panjang.
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. Manfaat Praktis

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan lebih memotivasi siswa dalam belajar
dan sebagai bahan referensi untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis
siswa berdasarkan gaya belajar pada pembelajaran biologi.

. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai motode untuk memacu
guru dalam mengajar sehingga dapat menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis siswa berdasarkan gaya belajar dalam mengikuti pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber data informasi
mengenai kemapuan berpikir kritis siswa berdasarkan gaya belajar dan mampu
menjadi referensi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan untuk meningkatkan kualitas siswanya.

. Bagi peneliti lain, penilitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan sumber

rujukan yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan.



